BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permendiknas nomor 13 tahun 2007 tentang standar kepala sekolah juga  mengamanatkan tentang tugas pokok kepala sekolah pada semua jenjang mencakup tiga bidang, yaitu: (a) tugas manajerial, (b) supervisi dan (c) kewirausahaan Tugas pokok tersebut dalam implementasinya perlu dikawal oleh pemangku kepentingan untuk mengetahui keterlaksanaannya.

Permendiknas no.41 tahun 2007 tentang standar proses mengamanatkan bahwa setiap guru wajib melaksanakan: perencanakan pembelajaran , melaksanakan pembelajaran ,melakukan penilaian dan adanya pengawasan oleh kepala sekolah dan pengawas satuan pendidikan .Guru merupakan salah satu variable yang sangat menentukan mutu pendidikan di sekolah.Untuk itu pelaksanaan standar prosesi harus dikawal oleh pemangku kepentingan yaitu pengawas sekolah .Karena hal ini merupakan teknis pendidikan yang mendasar. Kinerja guru dan kepala sekolah mewarnai kualitas pendidikan dan berujung pada mutu pendidikan di sekolah .Untuk itu peraturan – peratuturan yang telah ada wajib dikawal akan implementasi di sekolah .

Eksistensi pengawas sekolah dinaungi oleh sejumlah dasar hukum. Undang-undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 dan PP No.19 Tahun 2005 adalah landasan hukum yang terbaru yang menegaskan keberadaan pejabat fungsional itu. Selaian itu secara tegas dikatakan dalam Keputusan Menpan No.118 / 1996 sebagai berikut :”Pengawas sekolah adalah Pegawai Negeri Sipil  yang diberi tugas, tanggungjawab, dan wewenang  secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk  melakukan pengawasan pendidikan di sekolah dengan melaksanakan penilaian dan pembinaan dari segi teknis pendidikan dan administrasi pada satuan pendidikan prasekolah, dasar, dan menengah.” 

Permendiknas nomor 12 tahun 2007 mengamanatkan bahwa seorang pengawas sekolah harus mampu dan menguasai melakukan penilaian kinerja baik kinerja guru ,kepala sekolah ,dan staf (tenaga administrasi sekolah ) merupakan salah satu kompetensi yang harus dikuasai pengawas sekolah/madrasah. Kompetensi tersebut termasuk dalam dimensi kompetensi evaluasi pendidikan .

Peningkatan kualitas pendidikan dapat dicapai melalui peningkatan kualitas Pembelajaran  dan Peningkatan kualitas Pengelolaan . Peningkatan kualitas pembelajaran memiliki makna strategis dan berdampak positif berupa (1) peningkatan kemampuan dalam menyelesaikan masalah pendidikan dan pembelajaran yang dihadapi secara nyata, (2) peningkatan kualitas masukan, proses dan hasil belajar, (3) peningkatan profesionalitas pendidik, dan (4) penerapan prinsip pembelajaran berbasis penelitian. Sedangkan peningkatan kualitas pengelolaan pendidikan akan menciptakan pendidikan yang transparan, akuntabel, berdaya saing tinggi dan menghasilkan pencitraan yang positif.

Kemampuan sekolah dalam memberikan layanan pembelajaran secara efektif dan efisien sangat bergantung pada kualitas guru-gurunya yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan keefektifan mereka dalam melaksanakan tanggung jawab individual serta kelompok. Guru harus mampu berperan sebagai desainer (perancang), implementator (pelaksana), dan evaluator (penilai) kegiatan pembelajaran. Guru merupakan faktor paling dominan, karena di tangan merekalah keberhasilan pembelajaran dapat dicapai. Kualitas mengajar guru baik secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengarui kualitas pembelajaran  khususnya dan kualitas satuan pendidikan pada umumnya.

Peran strategis guru tersebut menuntut pembinaan dan pengembangan yang terus-menerus melalui supervisi atau pengawasan baik akademik maupun manajerial. Supervisi pengajaran perlu diarahkan pada upaya-upaya yang sifatnya memberikan kesempatan kepada para guru untuk berkembang secara profesional, sehingga mereka lebih mampu melaksanakan tugas pokoknya, yaitu memperbaiki dan meningkatkan proses dan kualitas hasil belajar. Supervisi pengajaran merupakan kegiatan-kegiatan yang menciptkan kondisi yang layak bagi pertumbuhan profesional guru secara intensif. Kegiatan pengawasan memungkinkan pendidik memperoleh arah dalam mencapai tujuan dan belajar memecahkan masalah-masalah yang dihadapi pembelajaran dengan imajinatif, penuh inisiaftif, dan kreatifitas, bukan konformitas (Djam’an Setari, 1989).


Berdasarkan latar belakang di atas, maka kepengawasan yang dalam implementasi dapat berupa bimbingan, pembinaan, unjuk kerja, dan monitoring hendaknya menjadi kebutuhan serta kebiasaan yang mentradisi dan dilakukan terus-
menerus. Untuk mencapai hasil yang lebih maksimal maka dalam pengawasan perlu adanya pemilihan pendekatan dan metode yang tepat, terarah, dan terprogram yang meliputi aspek akademik maupun manajerial.
Dalam laporan ini,  menyajikan penilaian kinerja guru dan kinerja kepala sekolah hasil pengawasan ,sedangkan dalam administrasi pendidikan menyajikan ketercapaian pelaksanaan 8 (delapan standar nasional Pendidikan ) , monitoring ulangan akhir semester dan pelaksanaan peneriman peserta didik . Penulis berharap laporan semester ini dapat memeberikan kontribusi kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Dompu untuk memberikan pertimbangan dalam membuat kebijakan yang lebih tepat untuk meningkatkan mutu pendidikan di Kabupaten Dompu .

B. Fokus Permasalahan

Sesuai latar belakang di atas ,focus permasalahan pada pengawasan ini adalah :
1. Apakah tenaga pendidik telah memiliki kemampuan dalam menyususn perangkat pembelajaran/persiapan pembelajaran yang meliputi :
1.  Program Tahunan dan Program Semester, 
2. Analisis konteks ( SI/SK-KD, SKL, Standar Proses, Standar Penilaian ),
3. Dokumen Analisis KKM

4.  buku Nilai siswa,
5.  Analisis UH lengkap dengan progran remedial dasn pengayaan, serta

instrumen penilaian ( kisi-kisi, soasl, kunci, dan pedoman sekor ). 

2. Apakah tenaga pendidik telah memiliki kemampuan dalam menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai Staansar isi dan Standar Proses?

3. Apakah proses pembelajaran yang dilakukan guru sudah menggunakan pendekatan  CTL dan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif,  menyenangkan, gembira dan bermutu (Paikem Gembrut) ?

4. Apakah guru telah memiki kemapuan menusun proposal PTK dan melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas  ?

5. Apakah tenaga pendidik, kependidikan dan satuan pendidikan telah memiliki kemampuan dalam mengkaji dan mengembangkan serta menyusun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ?

6. Apakah Satuan Pendidikan (sekolah) binaan sudah memiliki dokumen PSB(Penerimaan Siswa Baru), Ulangan Harian, dan Ulangaan Tengah Semester ,Ulangan Akhir Semester (UAS) secara lengkap ?

7. Apakah sekolah sudah melaksanakan SNP ?.

8. Apakah pengawasan (supervisi) yang dilaksanakan secara intensif dengan pendekatan dan metode yang sesuai dapat meningkatkan hasil yang optimal ?
C. Tujuan dan Sasaran Pengawasan
1. Tujuan
Sesuai dengan fokus permasalahan di atas, maka tujuan pengawasan ini ingin mengetahui dan mendiskripsikan :
1. Kemampuan guru dalam menyususn administasi perangkat persiapan pembelajaran yang meliputi : Prota, Promes, Analisis konteks ( SI, SKL, Standar Proses, Standar Penilaian ), buku Nilai siswa, Analisis UH lengkap dengan progran remedial dasn pengayaan, serta instrumen penilaian ( kisi-kisi, soasl, kunci, dan pedoman sekor ).
2. Kemampuan guru dalam menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai Staansar isi dan Standar Proses

3. Kemampuan guru melaksanakan proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan  CTL dan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif,  menyenangkan, gembira dan bermutu (Paikem Gembrut)
4. Kemapuan guru menyusun proposal dan melaksanakan PTK 
5. Kemapuan guru , kepala sekolah dalam mengkaji dan mengembangkan serta menyusun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
6. Kelengkapan dokumen PSB (Penerimaan Siswa Baru), di sekolah binaan 
7. Keterlaksanaan  SNP di sekolah binaan.
8. Memperoleh hasil pengawasan yang optimal melalui penerapan pendekatan dan metode yang sesuai.
2. Sasaran
Secara garis besar sasaran kepengawasan mencakup input, proses, dan output. 
a. Input meliputi segala sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses, seperti : sumber daya, perangkat lunak, dan harapan-harapan.
b.  Proses merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain yang lebih baik. Faktor-faktornya meliputi : peserta didik, guru, tenaga kependidikan, kurikulum, alat, dan buku pelajaran, serta kondisi lingkungan sosial dan fisik sekolah. 
c. Out put meliputi kinerja guru, prestasi akademik dan prestasi non akademik.

Secara khusus sasaran kepengawasan meliputi :

1.  Teknis Pendidikan

Untuk focus masalah nomor a, b, c dan d,  sasarannya adalah guru mata pelajaran dalam merencanakan persiapan dan pelaksanaan pembelajaran . 

2.   Administrasi pendidikan

Untuk focus masalah pada nomor e, f dan nomor g sasaranya pada administrasi pendidikan yang berupa bukti fisik .

D. Ruang Lingkup Pengawasan
Sesuai tugas pokok dan fungsi pengawas sekolah ,ruang lingkup  pengawasan semester  I  tahun pelajaran 2011/2012 ini mencakup dua aspek, yaitu aspek akademik dan manajerial  meliputi : penilaian, pemantauan dan pembinaan guru dan kepala sekolah pada jenjang SMA/SMK Kabupaten Dompu. 
1. Aspek akademik menekankan pada kompetensi guru (pendidik) dalam meningkatkan kemampuannya untuk menyusun perencanaan pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran serta evaluasi kegiatan belajar mengajar matematika . 
2. Aspek manajerial lebih mengacu kepada pemenuhan dokumen administrasi satuan pendidikan yang terkait langsung dengan kinerja kepala sekolah dan tendik lainya.
3. Unsur perencanaan pada aspek akademik meliputi upaya guru dalam mengkaji dan mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), perangkat pembelajaran serta strategi penyusunan silabus dan RPP.
4.  Unsur pelaksanaan proses belajar mengajar menitikberatkan pada implementasi pendekatan Contextual Teachin Learning (CTL) dan terciptanya suasana pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif ,menyenangkan, gembira dan bermutu (PAIKEM GEMBRUT).
5.  Sedangkan pada unsur evaluasi mengarah pada terlaksananya evaluasi yang mengunakan standar penilaian yang benar dan ketuntasan belajar (mastery  learning).
6. Pengawasan pada aspek manajerial berupa bimbingan, pembinaan, dan monitoring dokumen sekolah yang  meliputi: dokumen Penerimaan Siswa Baru (PSB), pelaksanaan SNP serta penyusunan KTSP. 
Dari uraian di atas secara inplisit sudah termuat tupoksi pengawas yang meliputi Penilan, pemantauan dan pembinaan dengan rincian sebagai berikut :
1. Menilai
Penilaian yang dimaksud yaitu Penilaian terhadap kinerja guru.
a. Penilaian kinerja guru mencakup menilai guru dalam merencanakan proses pembelajaran (memmbuat silabus dan RPP serta pendukung lainya) dan

b. Menilai guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran .

Hal ini sesuai dengan isi pada Permendiknas nomor 41 tahun 2007.
Dalam penilaian kinerja guru ,pengawas sekolah menggunakan kemampuan yang dimiliki yaitu kemampuan supervise akademik. 

2. Memantau

a. Pemantauan ketercapaian pelaksaanaan program sekolaah yang terkait dengan  8 Standar Nasional Pendidikan dan 
b. Pemantauan transparansi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) . 
(Pengawas sekolah menggunakan kemampuan supervise managerial) .
3. Pembinaan

Pembinaan yang dilakukan oleh pengawas sekolah terhadap sekolah adalah pembinaan sekolah yg  mencakup teknik educative dan  administrative educative .
                                                                   BAB II

KERANGKA BERPIKIR DAN PEMECAHAN MASALAH

A. Kerangka berpikir
Siklus Kerangka berpikir pengawasan dan pemecahan masalah  dalam pelaksanaan pengawasan sekolah sebagai berikut .
a. Kegiatan pengawasan  diawali dengan penyusunan program kerja yang dilandasi oleh hasil pengawasan pada tahun sebelumnya. Dengan berpedoman pada program kerja yang disusun, dilaksanakan kegiatan inti pengawasan meliputi penilaian, pembinaan, dan pemantauan pada setiap komponen sistem pendidikan di sekolah binaannya. 
b. Pada tahap berikutnya dilakukan pengolahan dan analisis data hasil penilaian, pembinaan, dan pemantauan dilanjutkan dengan evaluasi hasil pengawasan dari setiap sekolah dan dari semua sekolah binaan. 
c. Berdasarkan hasil analisis data, disusun laporan hasil pengawasan yang menggambarkan sejauh mana keberhasilan tugas pengawas dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil pendidikan di sekolah binaan. 
d. Tahap akhir dari satu siklus kegiatan pengawasan  adalah menetapkan tindak lanjut untuk program pengawasan tahun berikutnya  berdasarkan hasil evaluasi komprehensif terhadap seluruh kegiatan pengawasan dalam satu periode.
e. Dari siklus proses pengawasan inilah ,laporan kegiatan pengawasan  merupakan tahapan yang sangat penting dan strategis. Karena dari laporan hasil pengawasan di sekolah binaan dapat menjadi pangkal kebijakan dan langkah selanjutnya. 
Kerangka berpikir siklus kegiatan pengawasan  digambarkan  sebagai berikut: 


Gambar 2.1. Siklus Kegiatan Pengawasan Sekolah
B. Pemecahan masalah 
Optimalisasi pencapaian program satuan pendidikan dapat terwujud jika seluruh proses kegiatan yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi, dan pelaporannya dapat terlaksana secara intens, komprehensif, dan terjadwal secara akurat.

Sekolah seyogyanya memiliki kemampuan dalam membuat kebijakan dan program yang terarah dan tepat sasaran, dengan memaksimalkan kekuatan (strenght) dan peluang (opportunity) yang dimiliki seta menanggulangi kelemahan dan ancaman yang mungkin dapat menjadi faktor penghambat.

Karenanya setiap satuan pendidikan haruslah memiliki team work  yang kompak, cerdas, dan dinamis, serta adanya partisipasi yang tinggi dari seluruh warga sekolah. Setiap mereka wajib membekali diri dengan pengetahuan dan keterampilan (skill), baik akademik maupun manajerial yang dapat mereka peroleh melaui pendidikan dn latihan, work shop, maupun pengkajian pustaka, dan dokumentasi.

Sungguhpun demikian dalam kenyataannya tidak semua warga sekolah memiliki kemauan dan kesempatan untuk mengikuti kegiatan yang dimaksud. Bagitu pula dalam hal upaya pengembangan potensi diri melalui studi pustaka pun ternyata belum dapat diharap banyak dan masih membutuhkan motivasi eksternal.
Dari realita di atas, maka peran pengawas satuan pendidikan dalam membina, membimbing, dan memotivasi pendidik dan tenaga kependidikan memiliki arti yang amat urgen.  Pemberian bimbingan, pembinaan, dan dorongan yang dilakukan secara intensif berkesinambungan merupakan solusi logis pencapaian program dan acuan dalam upaya mewujudkan target secara maksimal.

BAB III

PENDEKATAN DAN METODE

Untuk mendapatkan hasil yang optimal, dan agar dalam pelaksanaan kepengawasan dapat lebih efektif, efisien, dan tepat guna, maka perlu memilih pendekatan dan metode yang sesuai.

A. Pendekatan
Pendekatan  yang dilakukan pengawas dalam melaksanakan tugas kepengawasannya  adalah teknik supervisi yang bersifat kooperatif dan kolaboratif, karena dalam supervisi sudah mengandung makna pembinaan,  penilaian dan juga pemantauan sampai sejauh mana sasaran pembinaan sudah dilaksanakan sebagaimana diuraikan dalam siklus pengawasan pada bab sebelumnya.
1. Kooperatif : yaitu kegiatan yang dilakukan dalam suatu kelompok untuk kepentingan bersama (mutual benefit)

2. Kolaboratif : yaitu kerja sama dalam pemecahan masalah dan atau penyelesaian tugas dimana tiap anggota melaksanakan fungsinya yang saling mengisi dan melengkapi
B. Metode
Metode yang digunakan dalam melaksanakan pengawasan sekolah sangat bervariasi, bergantung kepada situasi dan kondisi yang dihadapi pada saat melaksanakan pengawasan. Secara garis besar dapat penulis uraikan sebagai berikut:
1. Observasi langsung, yaitu pengawas secara langsung mengamati objek pengawasan. Metode tersebut oleh pengawas digunakan untuk melakukan supervise kunjungan kelas untuk mengamati penampilan guru dalam pelaksanaan pembelajar
2. Wawancara baik secara langsung maupun berbasis ICT dimaksudkan untuk memperoleh data/informasi yang lebih akurat. 
Metode tersebut digunakan untuk menggali data dari beberapa stakeholder sekolah terhadap :Pemenuhan delapan standar nasional pendidikan SNP) dan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB). 
Dan data tersebut untuk cross check dengan data yang diperoleh dari pengisian kuesioner tertutup .
3. Kunjungan kelas dilakukan pengawas khususnya untuk memperoleh gambaran nyata tentang proses pembelajaran, baik melalui supervisi kelas maupun supervisi klinis.

4. Pemodelan dilakukan pengawas untuk memberikan gambaran nyata atau contoh langsung. Model dapat diambil dari salah satu guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan lain, atau bahkan pengawas sekolahnya.
5. Dengar pendapat diperlukan bila menghadapi permasalahan tertentu di sekolah binaan, dimaksudkan untuk memperoleh masukan yang lebih lengkap dan akurat tentang permasalah yang sedang dibahas/dihadapi.

6. Pendidikan dan pelatihan atau BIMTEK dimaksudkan untuk membekali guru, kepala sekolah atau tenaga kependidikan lainnya sesuai situasi dan kebutuhan.

7. Workshop diadakan sesuai kebutuhan sekolah binaan, dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan SDM di sekolah binaan.

8. Sharing hampir serupa dengan dengar pendapat, hanya penekanannya lebih kepada upaya untuk berbagi pengalaman dan pendapat, tidak harus ada kasus khusus di sekolah. Sharing bisa dilakukan kapan saja dan dengan media yang lebih luas.

9. Studi dokumen dimaksudkan untuk memperoleh gambaran nyata dan bukti fisik/ autentik tentang keterlaksanaan suatu kegiatan. Jadi studi dokumenter tidak sekedar mengumpulkan dan menuliskan atau melaporkan dalam bentuk kutipan-kutipan tentang sejumlah dokumuen yang dilaporkan dalam penelitian adalah hasil analisis terhadap dokumen-dokumen tersebut. Metode tersebut digunakan untuk meneliti RPP untuk dianalisis dibandingkan dengan aturan standar proses .
Dari beberapa pendekatan dan metode diatas pada intinya digunakan untuk saling melengkapi dalam upaya mendapatkan data yang valid dan akuntabel untuk dijadikan dasar pembuatan pelaporan .
BAB IV

HASIL PENGAWASAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Kondisi Awal Objek Pengawasan
Pengawasan dilakukan di satuan pendidikan sesuai wilayah binaan  masing-masing pengawas. Pada  Tahun Pelajaran 2011/2012, objek (guru / sekolah) yang menjadi binaan penulis meliputi 67 orang guru matematuka dan TIK di 32  SMA/SMK kabupaten Dompu serta ada 3 (tiga) sekolah binaan khusus.  Dari hasil pengawasan tahun sebelumnya guru-guru pada sekolah-sekolah tersebut dan sekolah binaan khusus , pada umumnya belum menunjukkan hasil yang  memuaskan,

Untuk peningkatan status kinerja sekolah  masih ada peluang  dari beberapa sekolah maaupun guru  yang  mendapat kategori B menuju ke A, dari yang kategori C menuju B dan dari yang D menuju C . sedangkan yang lain ada beberapa sekolah yang kecil kemungkinan untuk dipacu menuju SSN karena berbagai kendala, terutama pada keterbatasan lahan dan sumber daya pendukung.


Berdasarkan fakta di atas maka penulis telah mencoba meningkatkan efektifitas kepengawsan melalui aplikasi pendekatan yang berbeda, sesuai dengan situasi dan kondisi masing-masing sekolah, dalam upaya untuk mencapai hasil yang lebih baik.

B. Deskripsi Hasil Pengawasan 
Pengawasan yang dilakukan pada pada semster Gazal tahun pelajaran 2011  /2012   mengacu pada rencana pengawasan yang bersifat  akademik dan manajerial.  Pengawasan akademik difokuskan pada pencapaian kompetensi pendidik (guru), sementara pengawasan manajerial lebih difokuskan pada kemampuan kepala sekolah dan tenaga kependidikan lainnya dalam pengelolaan satuan pendidikan (Sekolah).

Kepengawasan akademik yang dilakukan oleh penulis ditekankan pada aspek pencapaian standar isi dan standar proses yang meliputi dokumen Administrasi perencanaan pembelajaran , silabus dan RPP dan supervisi kunjungan kelas. Sementara kepengawasan manajerial penekanannya pada aspek kelengkapan dokumen administrasi sebagai bukti fisik bahwa pengelolaan sekolah sudah dilaksanakan dengan baik. Bukti fisik dokumen terutama pada Penerimaan siswa baru (PSB), Ulangan Harian, Ulangan Tengah Semester (UTS) dan Ulangan Akhir Semester (UAS) semseter ganjil 2011/2012 , dan dokumen Kurikulum tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Waktu pelaksanaan pengawasan mengacu pada Program Tahunan (PROTA) dan Program Semester (PROMES) yang telah disusun sebelumnya.

Berikut disajikan dalam bentuk tabel / matrik diskripsi pembahasan.Hal tersebut dimaksudkan  agar mudah melihat permasalahan yang ada di setiap sekolah binaan dan tindak lanjut apa yang dilakukan .

1. Kategori dan kulaifikasi kinerja guru disajikan pada tabel berikut :
	Nomor
	Rentang
	Kategoti
	Kualifikasi

	1
	(<56 )

	Kurang
	D

	2
	(56-69)


	Cukup
	C

	3
	(70-84)


	Baik
	B

	4
	(85-100)


	Amat baik
	A


2. Penilaian Kinerja Guru Menyusun Administrasi Pembelajaran 
Data hasil penilaian kinerja guru matematika dan TIK membuat administasi perencanaan pembelajaran  disajikan dalam bentuk tabel berikut :
	
	Nilai Komponen
	Nilai KInerja

	
	Prota
	Promes
	Analisis SK/KD
	Silabus
	RPP
	KKM
	Bk Absen
	Bk Nilai
	Agenda Guru
	Kisi-Kisi
	Analisis UH
	Prog Remidi /Pengayaan
	

	  % Ketercapaian
	97.7
	88.3
	64.02
	80.7
	70.8
	66.67
	97
	85.6
	51.5
	53.8
	59.1
	58.71
	72.84

	% Kualifikasi A
	88.06
	56.72
	0.00
	31.34
	11.94
	0.00
	91.04
	49.25
	0.00
	0.00
	0.00
	0.00
	0.00

	% Kualifikasi B
	8.96
	43.28
	52.24
	61.19
	56.72
	62.69
	8.96
	47.76
	11.94
	13.4
	35.8
	37.31
	61.19

	% Kaalifikasi C
	0.00
	0.00
	47.76
	7.46
	31.34
	40.30
	0.00
	2.99
	34.33
	85.1
	64.2
	62.69
	38.81

	% Kualifikasi D
	0.00
	0.00
	0.00
	0.00
	0.00
	0.00
	0.00
	0.00
	8.96
	1.49
	0.00
	0.00
	0.00


3. Penilaian Kinerja Guru Melaksanakan Pembelajaran
Data hasil penilaian kinerja guru melaksanakan  pembelajaran  disajikan dalam bentuk tabel  berikut:
	
	Nilai Komponen
	NA

	
	Keg Awal
	Keg.Inti
	Keg.Penutup
	

	% Ketercapaian
	64.65
	78.09
	68.10
	75.98

	% Kualifikasi A
	0.00
	10.45
	4.48
	2.99

	% Kualifikasi B
	32.84
	80.60
	44.78
	89.55

	% Kualifikasi C
	71.64
	8.96
	7.46
	7.44

	% Kualifikasi D
	8.96
	0.00
	0.00
	0.00


4. Nilai Akhir Kinerja Guru Merencanakan dan Melaksanakan Pembelajaran

	
	Nilai Komponen
	Nilai Akhir Kinerja Guru

	
	Adm Perencanaan
	Pelaksanaan Kegiatan Pembel
	

	% Ketercapaian
	72.84
	75.98
	74.73

	% Kualifikasi A
	0.00
	2.99
	2.99

	% Kualifikasi B
	61.19
	89.55
	76.12

	% Kualifikasi C
	38.81
	7.46
	20.90

	% Kualifikasi D
	0.00
	0.00
	0.00


5. Pemantauan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPPDB)  Sekolah Binaan

     Nama Sekolah
             : SMAN 1 KEMPO
Nama Kepala Sekolah ; 
	No
	Komponen
	Keadaan di Sekolah
	Keterangan

	
	
	Ada
	Tidak Ada
	Nilai
	

	
	
	
	
	A
	B
	C
	D
	

	1
	
	V
	
	
	V
	
	
	

	2
	
	V
	
	
	V
	
	
	

	3
	
	V
	
	V
	
	
	
	

	4
	
	V
	
	
	V
	
	
	

	5
	
	V
	
	V
	
	
	
	

	6
	
	V
	
	V
	
	
	
	

	7
	
	V
	
	
	V
	
	
	

	8
	
	V
	
	
	V
	
	
	


Nama Sekolah
             : SMAN 2 KEMPO
Nama Kepala Sekolah ; 
	No
	Komponen
	Keadaan di Sekolah
	Keterangan

	
	
	Ada
	Tidak Ada
	Nilai
	

	
	
	
	
	A
	B
	C
	D
	

	1
	
	V
	
	V
	
	
	
	

	2
	
	V
	
	
	V
	
	
	

	3
	
	V
	
	
	V
	
	
	

	4
	
	V
	
	
	V
	
	
	

	5
	
	V
	
	
	V
	
	
	

	6
	
	V
	
	
	V
	
	
	

	7
	
	V
	
	V
	
	
	
	

	8
	
	V
	
	V
	
	
	
	


Nama Sekolah
             : SMA KOSGORO DOMPU
Nama Kepala Sekolah ; 
	No
	Komponen
	Keadaan di Sekolah
	Keterangan

	
	
	Ada
	Tidak Ada
	Nilai
	

	
	
	
	
	A
	B
	C
	D
	

	1
	
	V
	
	V
	
	
	
	

	2
	
	V
	
	V
	
	
	
	

	3
	
	V
	
	
	V
	
	
	

	4
	
	V
	
	
	V
	
	
	

	5
	
	V
	
	V
	
	
	
	

	6
	
	V
	
	
	
	V
	
	

	7
	
	V
	
	
	V
	
	
	

	8
	
	V
	
	
	V
	
	
	


6. Pemantauan  Pemantauan 8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan

a. Nama Sekolah
             : SMAN 1 KEMPO
Nama Kepala Sekolah ; 
	No
	Komponen
	Keadaan di Sekolah
	Keterangan

	
	
	Ada
	Tidak Ada
	Nilai
	

	
	
	
	
	A
	B
	C
	D
	

	1
	Standar Isi dan SKL
	V
	
	
	V
	
	
	

	2
	Standar Proses
	V
	
	
	V
	
	
	

	3
	Standar Pendidik
	V
	
	V
	
	
	
	

	4
	Standar Sarpras
	V
	
	
	V
	
	
	

	5
	Standar Pengelolaan
	V
	
	V
	
	
	
	

	6
	Standar Pembiayaan
	V
	
	V
	
	
	
	

	7
	Standar Penilaian
	V
	
	
	V
	
	
	

	8
	Dukungan eksternal
	V
	
	
	V
	
	
	


b. Nama Sekolah
             : SMAN 2 KEMPO
Nama Kepala Sekolah ; 
	No
	Komponen
	Keadaan di Sekolah
	Keterangan

	
	
	Ada
	Tidak Ada
	Nilai
	

	
	
	
	
	A
	B
	C
	D
	

	1
	Standar Isi dan SKL
	V
	
	V
	
	
	
	

	2
	Standar Proses
	V
	
	
	V
	
	
	

	3
	Standar Pendidik
	V
	
	
	V
	
	
	

	4
	Standar Sarpras
	V
	
	
	V
	
	
	

	5
	Standar Pengelolaan
	V
	
	
	V
	
	
	

	6
	Standar Pembiayaan
	V
	
	
	V
	
	
	

	7
	Standar Penilaian
	V
	
	V
	
	
	
	

	8
	Dukungan eksternal
	V
	
	V
	
	
	
	


c. Nama Sekolah
             : SMA KOSGORO DOMPU
Nama Kepala Sekolah ; 
	No
	Komponen
	Keadaan di Sekolah
	Keterangan

	
	
	Ada
	Tidak Ada
	Nilai
	

	
	
	
	
	A
	B
	C
	D
	

	1
	Standar Isi dan SKL
	V
	
	V
	
	
	
	

	2
	Standar Proses
	V
	
	V
	
	
	
	

	3
	Standar Pendidik
	V
	
	
	V
	
	
	

	4
	Standar Sarpras
	V
	
	
	V
	
	
	

	5
	Standar Pengelolaan
	V
	
	V
	
	
	
	

	6
	Standar Pembiayaan
	V
	
	
	
	V
	
	

	7
	Standar Penilaian
	V
	
	
	V
	
	
	

	8
	Dukungan eksternal
	V
	
	
	V
	
	
	


Tabel 5. Rangkuman Hasil Supervisi Manajerial
	No
	Nama Sekolah
	HASIL PENILAIAN TIAP ASPEK/KOMPONEN KEGIATAN
	Rerata
	Kategori/kriteria ketercapaian

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	
	

	1
	SMAN 1 Kempo
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	SMAN 2 Kempo
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	SMA TD Kosgoro Dompu
	
	
	
	
	
	
	
	

	JUMLAH
	
	
	
	
	
	
	
	

	RERATA
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan : 







4.Kinerja Kepala sekolah
1. Pelaksanaan PSB/MOS



5. Pengelolaan Administrasi 
2. Pelaksanaan SNP



    Sekolah ( EMASLIM )
C. PEMBAHASAN HASIL

1. Penilaian Kinerja Guru

         Penilaian kinerja guru yang dimaksud adalah penilain kinerja guru dalam 

a. Merencanakan pembelajaran yang meliputi administrasi pembelajaran , dan pembuatan silabus dan RPP

b.   Penampilan Guru dalam pelaksanaan pembelajaran .

 Hal ini sesuai dengan Permendiknas nomor 41 tahun 2007 tentang standar Proses yang mengamanatkan seorang guru wajib merencanakan proses pembelajaran , melaksanakan proses pembelajaran , melakukan proses penilaian hasil pembelajaran dan pengawasan proses pembelajaran .

Penilaian pada RPP difokuskan pada komponen : a).Tujuan pembelajaran , b).bahan belajar , c).metode pembelajaran , d).media pembelajaran dan  e). evaluasi 
Sedangkan penilaian pada penampilan guru dalam pelaksanaan pembelajaran difokuskan pada : a). Kegiatan Pendahuluan, b). Kegiatan Inti ( Eksplorasi, Elaborasi dan Komfirmasi ) dan c). Kegiatan Penutup .
Dari hasil penilaian kinerja 67 guru didapatkan hasil pengolahan data sebagai berikut :

1. Nilai rata-rata prosentase kinerja guru pembuatan persipan pembelajaran   adalah 72,79  (termasuk dalam kategori  B, baik ), dengan  presentase kinerja kategori A 0% atau tidak ada guru yang mendapat nilai A .Presentase kinerja kategori B 61,19% . Presentase kinerja kategori C = 38,81% sedangkan kategori D =  0% .Dari hasil supervise kinerja guru membuat administrasi perencanaan pebelajaran disimpulnan   berada pada kategori B dan C. Dari komponen penilaian yang belum lengkap atau belum mencapai kategori A adalah komponen Analisis SK/KD, agenda guru, kisi-kisi UH,UTS dan UAS, Analissi UH serta Program remedial dan pengayan berada pada kategori rata-rata  Cukup ( C ).  

2. Nilai rata-rata prosentase kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran   adalah 75,98  (kategori B ) dengan presentase kinerja kategori A=2,29% , Kategori B=89,55, kategori C=7,44% dan kategori D=0%. 
 .

                                      (2 x Nilai Persiapan pemb) + (3 x Nilai pel pemb )

3. NA Kinerja guru =                                                                            
                                                                            5



        = 74.73 Kategori Baik (B)

Dengan demikian dari rangkuman instrumen hasil supervisi diketahui indikator keberhasilan kepengawasan akademik mencapai 74,73%, artinya bahwa secara umum kemampuan rata-rata guru yang telah dijadikan objek supervisi dalam perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran baik. Sedangkan untuk guru yang belum sempat disupervisi pengawas, pelaksanaannya diserahkan kepada kepala sekolah masing-masing. Untuk  indikator keberhasilan pada kepengawasan manajerial mencapai 72.79 % dengan penjelasan sebagai berikut: dari 67 guru di 32 sekolah, sebanyak ....... % berhasil mencapai kriteria A, ......... % berhasil mencapai kriteria B, ......... % mencapai kriteria C . 
Berikut disajikan dalam bentuk tabel / matrik diskripsi pembahasan.Hal tersebut dimaksudkan  agar mudah melihat permasalahan yang ada di setiap sekolah binaan dan tindak lanjut apa yang dilakukan .

    Diskripsi matrik pembahasan :

	No
	Adm Perencanaan

Pebelajaran


	Pelaksanaan

Pebelajaran

( Penampilan guru dlm PBM )
	Nilai Kinerja Guru
	Permasalahan
	Tindak lanjut

	1
	72.84
	75.98
	74.73
	Nilai Kinerja Guru sudah meningkat dengan rata-rata kualifikasi B
Sebagaian besar guru tidak tuntas membuat administrasi guru , terutaman pada komponen  Agenda guru, KKM, Analisisw UH, Kisi soal UH, UTS maupun UAS

Pada RPP :

-Ada bebrapa RPP ,pada kegiatan Inti belum tercantum proses Eksplorasi ,Elaborasi dan Konfirmasi
-Ada bebrapa RPP ,pada kegiatan Inti belum tercantum proses Eksplorasi ,Elaborasi dan Konfirmasi

●Dalam penyusunan RPP jarang yg mencantumkan penggunaan media pembelajaran berbasis ICT.

Guru dlm PBM:

●Kemampuan 

   membuka pelajaran 

   guru sering lupa 

   menyampaikan :

  1. motivasi

  2.Tujuan 

     Pembelajaran

  3.menyiapkan 

     psycis siswa untk

     siap mengikuti

     pembelajaran .
●Pada akhir pembelajaran guru lupa / tidak memberikan materi pertemuan berikutnya .


	Pembinaan terus menerus kepada guru-guru agar mencapai kualifikasi A dengan kategori amat baik.
Pendampingan guru-guru menyusun administrasi guru dengan menggunakan supervise kolaboratif.

●Sosialisasi pemendiknas nomor 41 tentang standar proses dan diberikan contoh-contoh kegiatanyang dapat diterapkan  pada eksplorasi ,elaborasi dan konfirmasi

●pembinaan tentang pemanfaatan computer sebagai media pembelajaran misalnya dengan aplikasi program Power Point .

●Setelah 

  selesai PBM 

  pengawas     mengingatkan 

  guru agar 

  kemudian hari 

 menyampaikan 

  motivasi 

  ,tujuan 

   pembelajaran 

  dan 

  menyiapkan 

  psycis siswa.

●Sosialisasi permendiknas no 41 tentang standar proses kepad seluruh guru .




2. Pemantauan 8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan

Pemantauan 8 standar nasional meliputi standar Isi dan SKL , standar Proses ,standar  Pendidik dan tenaga kependidikan ,standar sarpras ,standar pengelolaan ,standar pembiayaan , standar penilaian dan Dukungan eksternal .Dari hasil pemantauan tersebut telah dipaparkan di atas dan bisa kita lihat ketercapaian 8 standar nasional pendidikan di setiap sekolah .

Berikut ini akan dibahas mengenai permasalahan atau kendala yang dihadapi sekolah sekaligus memberi alternative untuk pemecahan masalah /tindak lanjut dalam upaya tercapainya pemenuhan 8 standar nasional pendidikan .

a. Nama sekolah : SMAN 1 KEMPO
Nama Kepala sekolah : ARUJI, BA
	Komponen
	Nilai
	Permasalahan
	Alternatif pemecahan masalah /tindak lanjut 

	Standar Isi & SKL
	A
	· Analisis konteks belum tuntas dibuat oleh sekolah

· Masih banyak mapel yg KKM nya belum mencapai 75 %

· Sekolah masih kesulitan mengadakan PBKL


	· Kepala Sekolah agar melaksanakan workshop tentang analisis konteks

    -Kepala bersama komite sekolah sekolah agar membuat MoU dengan LPMP/P4TK yang berisi tentang kontrak pembimbingan PBM 

· Dalam penerimaan peserta didik sekolah memperhatikan input siswa.

· Tambahan jam pelajaran 

· Membentuk kelompok belajar untuk semua mapel  

· Sekolah mengadakan workshop dengan materi PBKL

· Adanya sumber dana untuk mendanai pelaksanaan PBKL 



	Standar proses
	B
	· Penerapan pembelajaran berbasis TIK belum terprogramkan  semua guru karena kurangnya laptop dan LCD.

· 
	· Kepala Sekolah atas persetujuan komite sekolah membuat perencanaan pembelian Lap top dan LCD dengan dana orang tua siswa  

	Standar pendidik & Tendik
	A
	-memadai
	-

	Standar sarpras
	B
	· Jamban kurang bersih dan masih ada yangb rusak tidak terpakai
· Kekurangan ruang kelas karena masi menggunakan ruang lab sebagai ruang kelas,
	· Kepala sekolah dengan persetujusn komite  melalui Kepala Dinas Pendidikan mengajukan permohonan taambahan ruang kelas baru. 

	Standar pengelolaan
	A
	· Belum memiliki tenaga khusus untuk pelayanan  SIM 
	-Kepala sekolah menyiapkan computer dan tenaga untuk mengurusi SIM

	Standar pembiayaan
	A
	-
	-

	Standar penilaian
	B
	· Belum semua mapel mempunyai kumpulan soal ulangan harian

· Belum ada  kerja sama dengan lembaga pendidikan untuk penerbitan sertifikat ( Uji kompetensi )
	· Setiap 1 RPP yg sudah selesai dibuat ,Kepala sekolah  wajib meminta soal ulangan untuk 1 KD tersebut untuk didokumentasikan

Kepala sekolah bersama dengan komite sekolah agar membuat MoU kpd lembaga pendidikan untuk kontrak kerja sama

	Dukungan Eksternal
	B
	· Belum adanya dukungan dari PT dlm rangka pendampingan dan pembimbingan proses pengembangan sekolah .
	· Sekolah agar melakukan kerja sama dengan PT dlm upaya pembimbingan proses pengembangan sekolah


b. Nama sekolah 
 : SMAN  2 Kempo
Kepala Sekolah : Drs.Muhdar
	Standar Isi & SKL
	C
	· Analisis konteks belum tuntas dibuat oleh sekolah

· Masih banyak mapel yg KKM nya belum mencapai 75 %

· Sekolah masih kesulitan mengadakan PBKL


	    Kepala bersama komite sekolah sekolah agar membuat MoU dengan LPMP/Dinas Dikpora  yang berisi tentang kontrak pembimbingan PBM 

· Dalam penerimaan peserta didik sekolah memperhatikan input siswa.

· Tambahan jam pelajaran 

· Membentuk kelompok belajar untuk semua mapel  

· Sekolah mengadakan workshop dengan materi PBKL

· Adanya sumber dana untuk mendanai pelaksanaan PBKL 



	Standar proses
	B
	· Penerapan pembelajaran berbasis TIK belum tersentuh semua guru karena kurangnya laptop dan LCD.

· 
	· Kepala Sekolah atas persetujuan komite sekolah membuat perencanaan pembelian Lap top dan LCD dengan dana orang tua siswa  

	Standar pendidik & Tendik
	B
	- masih didominasi GTT
	- permintaan formasi guru sesuai kebutuhan

	Standar sarpras
	C
	· Tidak memiliki Ruang bermain / olah raga yang memadai
· Jamban kurang

· Kekurangan ruang kelas
-tidak memilki Ruang Labartorium dan perpustakaan yang memadai
	· Kepala sekolah disetujui komite melalui Kepala Dinas Pendidikan mengajukan permohonan ke Bupati untuk memanbah lahan / halaman sekolah  karena tanahnya sempit.

· Engajukan permohonan kepada kepal dinas.

	Standar pengelolaan
	C
	-
	-

	Standar pembiayaan
	B
	-
	-

	Standar penilaian
	B
	· Belum semua mapel mempunyai kumpulan soal ulangan harian

· Belum ada upaya kerja sama dengan lembaga pendidikan untuk penerbitan sertifikat ( Uji kompetensi )
	· Setiap 1 RPP yg sudah selesai dibuat ,Kepala sekolah  wajib meminta soal ulangan untuk 1 KD tersebut untuk didokumentasikan

Kepala sekolah bersama dengan komite sekolah agar membuat MoU kpd lembaga pendidikan untuk kontrak kerja sama

	Dukungan Eksternal
	B
	· Belum adanya dukungan dari PT dlm rangka pendampingan dan pembimbingan proses pengembangan sekolah .
	· Sekolah agar melakukan kerja sama dengan PT dlm upaya pembimbingan proses pengembangan sekolah


c. Nama sekolah 
 : SMA TD KOSGORO 
Nama Kepala sekolah : INDRA PAHLAWAN
	Komponen
	Nilai
	Permasalahan
	Alternatif pemecahan masalah

	Standar Isi & SKL
	A
	· Sekolah belum memiliki dokumen analisis konteks
	· Kepala Sekolah agar melaksanakan workshop tentang analisis konteks



	Standar proses
	B
	· Penerapan pembelajaran berbasis TIK belum tersentuh semua guru karena kurangnya laptop dan LCD.


	Kepala Sekolah atas persetujuan komite sekolah membuat perencanaan pembelian Lap top dan LCD dengan dana orang tua siswa  

	Standar pendidik & Tendik
	B
	-Guru dominasi GTT

	-Pengangkatan guru tetap Yayasan

	Standar sarpras
	B
	· Jamban kurang

- Kekurangan ruang kelas
	-Kepala sekolah membuat perencanaan yang disetujui komite sekolah untuk pemenuhan pembuatan ruang kelas dan Jamban

	Standar pengelolaan
	B
	· Belum memiliki tenaga khusus untuk pelayanan  SIM 
	-Kepala sekolah menyiapkan computer dan tenaga untuk mengurusi SIM

	Standar pembiayaan
	B
	-
	-

	Standar penilaian
	A
	-
	-

	Dukungan Eksternal
	B
	-
	Sekolah agar melakukan kerja sama dengan PT dlm upaya pembimbingan proses pembelajaran


BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa kepengawasan (supervisi) dan pembinaan yang dilakukan secara intens dan berkesinambungan melalui pendekatan dan metode yang sesuai dapat meningkatkan hasil kepengawasan baik akademik maupun manajerial.

 
Peningkatan kemampuan guru dalam menyusun perencanaan dan melaksanakan pembelajaran memang tidak bisa instan, serta belum mampu menjangkau semua guru di wilayah binaan. Untuk itu perlu pembinaan intens dan  terus-menerus  agar kemampuan profesional guru semakin meningkat, terutama di sekolah-sekolah swasta kecil. 

Peningkatan kemampuan kepala sekolah dan tenaga kependidikan lainnya dalam mengelola sekolah sudah semakin baik, meski masih ada sekolah yang sangat sulit untuk ditingkatkan statusnya karena keterbatasan dalam segala aspek/komponen. Di sinilah peran pengawas selaku supervisor dan konsultan sangat diperlukan untuk membuat pengelolaan pendidikan menjadi semakin baik.

Peningkatan hasil pengawasan tersebut dapat dilihat dicapainya :

1. Nilai kinerja guru membuat administrasi perencanaan pembelajaran 

a. guru dalam penyusunanadminstrasi peencanaan pembelajaran  dari 67 guru yang disupervisi,  memperoleh nilai Baik sebanyak 61.19% atau 41 orang guru dan sisanya sebanyak 38.81% atau 26 orang masih memperoleh nilai Cukup. Tidak ada guru yang memperoleh Nilai Amat baik , atau 0% atau 0 orang guru.

b. Guru dalam penampilan pelaksanaan pembelajaran dari 67 orang guru yang memperoleh nilai Cukup hanya 5 orang guru atau 7.46%, Nilai Baik sebanyak 89.55% atau 60 orang guru dan memperoleh nilai Amat baik sebanyak 2.99% atau 2 orang guru.

Tabel 3:Nilai penyusunan adminstrasi dan Penampilan dalam pelaksanaan  pembelajaran

	No
	Komponen
	
	Nilai
	Jumlah Guru

	
	
	A
	B
	C
	

	1
	Adm Perencanaan pembel
	0
	41
	26
	67

	2
	Pelaksanaan pembelajaran
	2
	60
	5
	67


1. Pemantauan  (delapan standar nasional pendidikan )

Pemantauan ketercapaian 8 standar nasional pendidikan dari 3 SMA   ,  nilai minimal dari masing-masing standar untuk 2 sekolah yaitu B+ dan 1 sekolah masih C+ terkait sarana parasarana belum memadai dan lahan yang smpit.Berikut rekap kesimpulan dalam bentuk tabel :

Kesimpulan 
	NO
	KOMPONEN
	NILAI
	JUMLAH

SMP

	
	
	A
	B
	C
	

	1
	Standar Isi & SKL
	2
	1
	-
	3

	2
	Standar proses
	2
	1
	-
	3

	3
	Standar pendidik & Tendik
	3
	-
	-
	3

	4
	Standar sarpras
	1
	1
	1
	3

	5
	Standar pengelolaan
	3
	-
	-
	3

	6
	Standar pembiayaan
	-
	2
	1
	3

	7
	Standar penilaian
	2
	1
	-
	3

	8
	Dukungan Eksternal
	2
	1
	-
	3


B. Rekomendasi
Berdasarkan pada hasil dan kesimpulan di atas penulis menyampaikan rekomendasi kepada kepala dinas dan para pengambil kebijakan di bidang pendidikan,:

Bagi Pemangku kepentingan di tingkat Kabupaten :

1. Untuk Peningkatan kinerja guru :

a. Untuk meningkatkan kinerja guru , pemangku kepentingan tingkat Kabupaten perlu membuat kebijakan tentang pemenuhan standar sarana dan prasarana .Seperti yang segera dipenuhi RKB,Ruang multi media ,Lap Top , LCD .

b. Sosialisasi Permendiknas no.41 th.2007 tentang standar proses terus dilakukan selama penyusunan RPP belum mengacu ke sana .

c. Adanya pelatihan pemanfaatan computer mikro sebagai alat bantu / media pembelajaran .Misal dengan aplikasi software : power point ,Ms word dan Exel atau yang lain selama membantu guru dalam PBM.

2. Untuk Pemenuhan 8 (delapan standar nasional pendidikan )

a. Dinas pendidikan dalam upaya pemberian grant/bentuk bantuan apapun  ke sekolah agar melibatkan pengawas sekolah. Karena Pengawas sekolah yang lebih mengetahui kondisi sebenarnya di sekolah .Hal ini sangat penting karena banyak sekolah yang semestinya wajib mendapat bantuan ternyata bantuan itu diberikan ke sekolah yang mestinya tidak perlu .

b. agar peran pengawas lebih dioptimalkan, karena  pengawaslah ujung tombak dalam melakukan pembinaan di sekolah-sekolah dalam rangka mewujudkan  pendidikan yang berkualitas, baik di bidang akademik maupun manajerial.

1. Bagi Kepala sekolah

2. Meningkatkan intensitas pemeriksaan perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru 

3. Meningkatkan intensitas supervise akademik /kunjungan kelas untuk mengetahui penampilan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru sebagai bentuk implementasi penyusunan RPP.

Korwas SMP/SMA/SMK





Pengawas

Muchtar Ali,S.Pd






Drs.Suaidin

NIP.195410091979031008




NIP.196301081987031013




Mengetahui





Kepala DinaS Dikpora Kab.Dompu
Drs.H.Alexander,M.Si





NIP.195610261977121001

	
	
	

	  
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Sasaran pengawasan  sekolah yang menjadi daerah binaan , yaitu :

	NO
	NAMA SEKOLAH
	KECAMATAN

	1
	
	Dompu

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	

	6
	
	

	7
	
	

	8
	
	

	9
	
	

	10
	
	

	11
	
	Woja

	12
	
	

	13
	
	

	14
	
	

	15
	
	

	16
	
	

	17
	
	

	18
	
	

	19
	
	

	20
	
	Manggelewa

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	Kempo

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	Kilo

	
	
	

	
	
	Pekat

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	Pajo

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	Hu.u
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LAPORAN





PEMBINAAN








PENILAIAN





Program PENGAWASAN








